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Pak, ruangan di dalam masih kotor, loh....

JAKARTA —Tersangka kasus suap
proyek pembangunan Wisma
Atlet SEA Games XXVI di Pa-
lembang, Mindo Rosalina Ma-
nulang, menarik keterangan
yang pernah disampaikan ke-
pada penyidik Komisi Pembe-
rantasan Korupsi. “Saya akan
mengubah semuanya besok,”
katanya setelah diperiksa di ge-
dung KPK, Jakarta, kemarin so-
re.

Rosalina—biasa dipanggil
Rosa—sebelumnya menyebut-
kan keterlibatan M. Nazarud-
din, Bendahara Umum Partai
Demokrat, dalam kasus ini.
Anggota DPR dari Komisi Hu-
kum ini, kata Rosa, menyorong-
kan PT Duta Graha Indah dan
petingginya M. El Idris, kepada
Sekretaris Kementerian Pemu-
da dan Olahraga Wafid Muha-
ram agar bisa menggarap pro-

yek wisma atlet senilai Rp 191
miliar itu.

Kepada penyidik, Rosa juga
mengaku ikut direpotkan soal
success fee dari PT Duta Graha:
untuk Wafid 2 persen dari nilai
proyek (Rp 3,2 miliar) dan un-
tuk Nazaruddin 13 persen (Rp
25 miliar). Rosa, Wafid, serta M.
El Idris telah ditetapkan seba-
gai tersangka.

Menurut Rosa, 35 tahun,
pengakuannya kala itu terpe-
ngaruh oleh bujukan pengaca-
ranya, Kamaruddin Simanjun-
tak. Kamaruddin, ujarnya,
membujuk dia agar memberi
pengakuan yang bisa menyeret
Demokrat.

Imbalannya, Kamaruddin
akan membebaskan Rosa dari
perkara ini lewat “orang da-
lam”KPK. “Saya merasa ditipu,
ternyata (dia) bohong besar,”

ujar Rosa.
Rosa memecat Kamaruddin

sebagai pengacaranya pada 29
April. Sebagai penggantinya, ia
memakai Djufri Taufik.

Menurut Djufri Taufik, Rosa
mengaku tak kenal Nazarud-
din, Komisaris PT Anak Negeri,
hingga 2009, sebelum Rosa ter-
catat sebagai direktur di per-
usahaan itu.“Klien saya tak ke-
nal Nazaruddin,” ujar Djufri
Taufik kepada Tempo.

Pengakuan terbaru Rosa itu
menguatkan pernyataan Naza-
ruddin yang sedari awal mem-

bantah menge-
nal Rosa. Na-
mun Wafid, me-
lalui pengaca-
ranya, Erman
Umar, menya-
takan ia justru
diperkenalkan

oleh Rosa kepada Nazaruddin.
Rosa juga mengatakan, yang

memperkenalkannya kepada
Wafid adalah pengusaha rekan-
an Kementerian Olahraga yang
ia sebut bernama Paulus Ne-
woe. “Silakan klarifikasi. Dia
pengusaha,” katanya (seleng-
kapnya, lihat infografik).

KPK belum dapat dimintai
tanggapan soal rencana Rosa
mencabut BAP hari ini. Tapi
beberapa waktu yang lalu juru
bicara KPK, Johan Budi S.P.,
mengatakan perubahan kete-
rangan tersangka tidak mem-
pengaruhi arah penyidikan.

Kamaruddin, Selasa lalu,
menyatakan memiliki data ke-
terlibatan Nazaruddin. Ia ma-
lah siap diperhadapkan.“Terse-
rah, ketemu di KPK atau di te-
levisi,”katanya.

● RIRIN AGUSTIA | KARTIKA C | JOBPIE S

Rosa Dulu, 
Rosa Sekarang

M indo Rosalina Manulang menarik semua keterangan terda-
hulunya di depan penyidik Komisi Pemberantasan Korupsi
seputar Bendahara Umum Partai Demokrat Muhammad Na-

zaruddin dan PT Anak Negeri. Berikut ini keterangan Rosa terbaru
dan pengacaranya dibanding keterangan pada 27 April.

Mengaku sebagai bawahan
langsung Nazaruddin sejak
2008 sampai Nazaruddin jadi
anggota DPR.

Tersangka Wafid Muharam mengaku
dikenalkan kepada Nazaruddin oleh
Rosa.

Rosa tahu proyek pembangun-
an wisma atlet dari pembicara-
an Nazaruddin-Wafid di resto-
ran seafood.

Success fee diduga ada, seti-
daknya pada Wafid, senilai Rp
3,2 miliar.

27 APRIL SEKARANG KETERANGAN

Mengaku menjabat Direktur
Marketing PT Anak Negeri.

Mengaku telah mundur enam
bulan lalu.

Mengaku tak pernah kenal/tak ta-
hu posisinya sebagai komisaris dan
pemegang saham.

Akta perusahaan terbaru (16 Mei
2009) menyebut Rosa sebagai direk-
tur, sementara UU Perseroan Terba-
tas juga mewajibkan perubahan
orang/jabatan komisaris/direksi di-
beritahukan paling lambat 30 hari.

Mengaku dikenalkan pengusaha
rekanan Kementerian Pemuda dan
Olahraga, dan pertemuan itu tan-
pa Nazaruddin.

Pertemuan itu membahas perminta-
an Wafid kepada Rosa agar mena-
langi dana operasional atlet yang
akan ke Rusia.

Mengaku dikenalkan Nazaruddin
kepada Sekretaris Kemenpora
Wafid Muharam di sebuah resto-
ran di kawasan Senayan dan di-
minta menyorongkan PT Duta
Graha Indah kepada Wafid. 

Mengaku ditanya Nazaruddin
soal pertemuan Idris dan Wafid
berikut success fee-nya. 

Tak ada success fee. Pengakuan
ini atas permintaan Kamaruddin
Simanjuntak.
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Klien saya 
tak kenal 

Nazaruddin.
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EDITORIAL

Mudahnya Duit Nasabah Dibobol

B ank Indonesia mesti segera membendung pem-
bobolan dana nasabah yang terjadi di hampir
semua bank. Setelah heboh pembobolan di Citi-

bank, publik dikejutkan lagi oleh kasus serupa yang
terjadi di Bank Mega cabang Jababeka.Tak cukup
diatasi dengan mempidanakan pelaku, BI harus pula
mendorong perbankan menerapkan mekanisme
pengawasan yang lebih ketat.

Langkah itu amat penting lantaran sebagian besar
kasus pembobolan akhir-akhir ini melibatkan mana-
jer bank itu sendiri. Begitu pula yang terjadi di Bank
Mega. Kepala Bank Mega Cabang Jababeka Itman
Hari Basuki bahkan telah ditetapkan sebagai ter-
sangka dalam dua kasus penyelewengan duit nasa-
bah.

Kasus pertama yang menjerat Itman adalah pem-
bobolan dana deposito Rp 111 miliar milik PT Elnu-
sa Tbk. Ia diduga bermain mata dengan Direktur Ke-
uangan Elnusa Santun Nainggolan, yang juga telah
ditetapkan sebagai tersangka. Secara ilegal mereka
mengalirkan dana deposito itu ke perusahaan lain,
seolah-olah diinvestasikan.

Yang kedua, kasus deposito Rp 80 miliar milik
Pemerintah Kabupaten Batubara, Sumatera Utara.
Penyalahgunaan dana ini melibatkan dua pejabat
kabupaten tersebut. Berdasar pemeriksaan, diketa-
hui bahwa mereka ditawari oleh Itman jasa per-
bankan berupa deposito on-call dengan bunga 7
persen. Dana deposito ini kemudian juga diper-
mainkan.

Tindakan Itman mempermainkan dana nasabah
jelas melanggar Undang-Undang Perbankan. Orang
dari luar perbankan yang terlibat dalam kejahatan
seperti ini pun bisa dijerat. Kalaupun mereka lolos
dari UU Perbankan, masih ada undang-undang lain
yang bisa digunakan, yakni UU Pencucian Uang.
Bahkan, dalam kasus deposito Kabupaten Batubara,
UU Tindak Pidana Korupsi bisa menjerat pejabat
yang terlibat.

Masalahnya, menjebloskan para pelaku ke penjara
tidak serta-merta membuat kejahatan perbankan
berkurang. Data menunjukkan, dalam kuartal perta-
ma 2011 ini telah terjadi sembilan kasus pembobolan
di berbagai bank yang semuanya melibatkan “orang
dalam”.

Itulah pentingnya BI menerapkan mekanisme
pengawasan internal perbankan yang lebih ketat.
Bank sentral bisa mewajibkan bagian pengawasan
setiap bank  melakukan audit internal secara inten-
sif. Pengawas BI pun harus turun tangan secara lang-
sung untuk memeriksa secara rutin setiap kantor ca-
bang bank. Bila tidak memiliki tenaga auditor yang
mencukupi, bank sentral bisa mengerahkan auditor
publik—hal yang diperbolehkan oleh undang-un-
dang.

Jangan lupa pula menerapkan sanksi administratif
yang tegas terhadap bank, termasuk Bank Mega, bila
terbukti lalai dalam urusan pengawasan.Tindakan
ini akan membuat bank lain lebih waspada sekaligus
menjaga kepercayaan masyarakat terhadap perbank-
an. ●

KUTIPAN
“Saya rasa itu blunder besar 
yang dilakukan Menteri Pendidikan
Nasional.”

Ahli sejarah Asvi Warman Adam, soal penghapusan pela-
jaran Pancasila dan kewarganegaraan dalam kurikulum
pelajaran pada 2003, di Jakarta kemarin.

“Setiap tahun dana untuk pulsa anggota
DPR Rp 151 miliar.”

Koordinator Investigasi dan Advokasi Forum Indonesia
untuk Transparansi Anggaran, Uchok Sky Khadafi, meni-
lai uang pulsa anggota DPR berlebihan, di Jakarta
kemarin.

Pencairan dana 
dilakukan sesuai 

dengan kemajuan 
proyek.

JAKARTA — Direktur Jenderal
Perbendaharaan Kementeri-
an Keuangan Agus Supriyan-
to mengatakan anggaran pro-
yek pemerintah hanya boleh
cair setelah ada kontrak ten-
der. “Proses pencairan dana
pun bertahap,”kata Agus ke-
tika dihubungi tadi malam.

Menurut dia, setelah pe-
ngerjaan fisik sampai ke tahap
tertentu,barulah dana bisa di-
cairkan sesuai dengan kema-
juan proyek. Berdasarkan do-
kumen yang diperoleh Tempo,
dalam proses pembangunan
Wisma Atlet SEA Games di
Jakabaring, Palembang, Ko-
mite Pembangunan Wisma At-
let mengajukan bantuan sebe-
sar Rp 200 miliar.

Namun,setelah ditelaah,Tim

Verifikasi Bantuan Prasarana
dan Sarana Olahraga Kemen-
terian Pemuda dan Olahraga
mengusulkan bantuan itu ha-
nya sebesar Rp 199,6 miliar.Se-
telah disetujui, dilakukan pen-
cairan dana tahap pertama pa-
da 30 Agustus 2010 sebesar Rp
159,7 miliar,dilanjutkan penca-
iran tahap kedua pada Oktober
2010 sebesar Rp 39,9 miliar.

Padahal pemenang tender
baru ditetapkan pada 25 No-
vember 2010. Artinya, penca-
iran dana dari pemerintah
pusat kepada pemerintah
daerah dilakukan sebelum
pengumuman pemenang.
Agus tak bersedia menang-
gapi fakta tersebut.

Menurut ekonom dari Uni-
versitas Gadjah Mada,Anggito
Abimanyu, permintaan dana
sumbangan atau bantuan un-
tuk proyek pemerintah daerah
diperbolehkan. Asalkan, “Ada
nomenklatur hibah dari pusat
kepada daerah,”kata dia.

Pembangunan wisma atlet

itu tengah diusut oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi. Ka-
mis pekan lalu,KPK menang-
kap Sekretaris Kementerian
Pemuda dan Olahraga Wafid
Muharam. Saat itu Wafid ber-
ada di ruang kerjanya, sedang
menerima Direktur Pemasa-
ran PT Anak Negeri Mindo
Rosalina Manulang dan Di-
rektur PT Duta Graha Indah
Mohammad El Idris.

Duta Graha adalah peme-
nang tender proyek pemba-
ngunan wisma atlet.KPK me-
nyita tiga cek senilai Rp 3,2
miliar yang diduga uang ko-
misi pembangunan wisma at-
let.Diduga,uang tersebut me-
rupakan suap untuk Wafid.

Tempo juga memperoleh
dokumen yang memperlihat-
kan kronologi pencairan da-
na, yang dimulai pada 30 Ju-
li 2010 saat Gubernur Suma-
tera Selatan Alex Noerdin
membentuk Komite Pemba-
ngunan Wisma Atlet.

Ada dua versi surat kepu-

tusan pembentukan komite
ini dengan menggunakan no-
mor dan tanggal yang sama.
Satu surat menyebutkan da-
na diajukan dalam anggaran
pendapatan dan belanja ne-
gara. Surat kedua, dana di-
ajukan dalam anggaran pen-
dapatan dan belanja daerah.

Pada 3 Agustus 2010,propo-
sal Pembangunan Wisma Atlet
Provinsi Sumatera Selatan di-
ajukan dengan nilai proyek Rp
200 miliar. Pada 11 Agustus
2010, tim verifikasi Kemente-
rian Olahraga mengusulkan
bantuan pembangunan wisma
atlet Rp 199,635 miliar.

Keesokan harinya, Sekre-
taris Kementerian Olahraga
Wafid Muharam menyetujui
pemberian bantuan untuk
pembangunan wisma atlet
sebesar Rp 199,635 miliar.Pa-
da 16 Agustus 2010, dibuat-
lah perjanjian kerja sama an-
tara Komite Pembangunan
dan Kementerian Olahraga.

● EKA UTAMI APRILIA | EFRI RITONGA

JAKARTA — Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono berjanji
tak akan melindungi kader
Partai Demokrat yang didu-
ga terlibat kasus suap. Ia me-
minta penegak hukum Komi-
si Pemberantasan Korupsi ti-
dak tebang pilih dalam me-
nangani perkara suap proyek
Wisma Atlet SEA Games.

“Penegakan hukum tak
boleh ada diskriminasi dan
tebang pilih, sekalipun me-
nyangkut kader Partai De-
mokrat atau siapa pun di ja-
jaran pemerintahan yang sa-
ya pimpin,”ujar Presiden da-
lam keterangan pers di Pang-
kalan Udara Halim Perdana-
kusuma, Jakarta, kemarin.

Yudhoyono,yang juga Ketua
Dewan Pembina Partai Demo-

krat, meminta Komisi Pembe-
rantasan Korupsi mengusut
tuntas kasus yang melibatkan
Muhammad Nazaruddin,Ben-
dahara Umum Demokrat.Pre-
siden memastikan tak akan
terjadi politisasi maupun in-
tervensi dari partainya.

Selain Nazaruddin, politi-
kus Demokrat yang namanya
terseret dalam kasus wisma
atlet adalah Angelina Son-
dakh. Anggota Badan Ang-
garan yang juga anggota Ko-
misi Olahraga DPR ini nama-
nya disebut-sebut berperan
mengegolkan anggaran pro-
yek berbiaya Rp 191 miliar
itu. Namun Angelina mem-
bantah tudingan tersebut.

Presiden mengaku sudah
berbicara dengan Ketua

Umum Demokrat Anas Ur-
baningrum. Isi pembicaraan-
nya tentang tindakan yang
mesti diambil partai. “Partai
sedang bekerja untuk meng-
ambil keputusan dan tindak-
an tepat,”kata dia.

Apabila Nazaruddin bersa-
lah,menurut Presiden,Demo-
krat akan menjatuhkan sank-
si tanpa menunggu proses hu-
kum selesai. Demokrat juga
bakal menarik Nazaruddin
dari keanggotaan di DPR.

Sekretaris Jenderal Forum
Indonesia untuk Transparan-
si Anggaran Yuna Farhan me-
nilai kasus dugaan suap pro-
yek wisma atlet sarat dengan
muatan politik.“Nama-nama
yang terungkap dekat de-
ngan kekuasaan,”ujar Yuna.

Indikasinya, kata dia, se-
perti langkah Mindo Rosali-
na Manulang, salah satu ter-
sangka, yang menarik semua
kesaksiannya kepada penyi-
dik KPK. “Bisa saja ini per-
mainan partai,”kata Yuna 

Keputusan Rosalina ber-
ganti pengacara dari Kama-
ruddin Simanjuntak ke Dju-
fri Taufik pada 27 April si-
lam, kata Yuna, juga aneh.
“Bisa jadi ini sudah diatur.”

Yang dapat membuktikan
bahwa semua itu permainan
elite politik, menurut Yuna,
hanyalah KPK. Jangan ber-
henti pada penetapan ter-
sangka Wafid Muharam,Sek-
retaris Menteri Pemuda dan
Olahraga.

● EKO AW | MARTHA RT | PINGIT ARIA | JOBPIE S

Al-Zaytun 
Membantah

Dana Proyek Tak Boleh
Cair Sebelum Tender

Presiden Berjanji Tak Lindungi Kader Demokrat

Menteri Agama Suryadharma
Ali (kiri) bersama pemimpin
Pondok Pesantren Al-Zaytun,
Panji Gumilang, memberikan
keterangan pers di Al-Zaytun,
Indramayu, Jawa Barat, kema-
rin. Panji Gumilang membantah
keterkaitan Al Zaytun dengan
Negara Islam Indonesia. 

DEDHEZ ANGGARA (ANTARA)
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JAKARTA — DI, 14 tahun, terdakwa pencuri voucher tele-
pon senilai Rp 10 ribu, lepas dari jerat hukum. Hakim
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dalam sidang tertutup
kemarin mengabulkan eksepsi pengacara terdakwa
yang menilai berita acara pemeriksaan cacat hukum.

Otomatis, kata pengacara terdakwa, Hendra Supriat-
na,“Dakwaan jaksa batal demi hukum.”Ia berharap jak-
sa tak melawan,demi kelangsungan pendidikan anak itu.

Menurut Hendra, cacat hukum pada berita acara pe-
meriksaan terjadi lantaran DI tak didampingi pengacara
saat diperiksa oleh polisi.Anak di bawah umur juga tidak
boleh melakukan perbuatan hukum, seperti menandata-
ngani surat pernyataan.“Itu melanggar Hukum Acara Pi-
dana Pasal 56,” kata Hendra, sambil menambahkan, se-
harusnya orang tua DI yang menandatanganinya.

DI, kata Hendra, merasa senang atas putusan hakim.
Dia tidak lagi sakit dan murung.

Tapi jaksa penuntut umum,Agam,mengatakan pihak-
nya belum menyerah. “Kami akan mengajukan surat
perlawanan,” katanya saat dihubungi melalui telepon
kemarin. Surat akan dikirim pada Senin pekan depan.

Jaksa Agam berpendapat berita acara pemeriksaan ti-
dak cacat hukum. Pada saat DI diperiksa, polisi telah
menawarkan penasihat hukum, tapi ditolak oleh ter-
sangka.“Ada surat yang ditandatanganinya,”kata Agam.
“Hakim kurang teliti.”

DI ditangkap pada 10 Maret lalu. Dia dituduh mencu-
ri kartu voucher seluler senilai Rp 10 ribu pada saat ter-
jadi tawuran antarwarga.

Penangkapan dan dakwaan terhadap anak di bawah
umur itu memancing reaksi Komnas Anak. Pada April
lalu, lembaga itu mengirim surat kepada Kejaksaan Ne-
geri Jakarta Pusat yang merekomendasikan agar kasus
tersebut diselesaikan di luar persidangan. Tapi jaksa
bergeming.

● HERU TRIYONO | PINGIT ARIA

Produksinya diyakini
jauh lebih banyak 

ketimbang blok migas
West Madura.

JAKARTA — Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral
Darwin Zahedy Saleh men-
dukung langkah PT Pertami-
na (Persero) mengakuisisi 25
persen saham Exxon Mobil
di ladang minyak dan gas
Blok Angola 31, Afrika. “Itu
strategi yang baik,” tutur
Darwin di sela acara Indo
Solar Wind 2011 kemarin.

Bila pembelian sukses,
ujarnya, “Produksi dari
Blok Angola otomatis men-
jadi produksi minyak Indo-
nesia.”

Dukungan juga datang da-
ri anggota Dewan Energi Na-
sional, Widjajono Partowi-
dagdo. Produksi Blok Angola
akan menguntungkan Perta-
mina karena banyak lapang-
an minyak dalam negeri su-
dah tua. “Harga minyak du-
nia juga sedang naik, jadi
Pertamina bisa lebih un-
tung,”ujarnya.

Widjajono tidak keberatan
soal harga penawaran Perta-
mina yang jauh di atas kom-
petitor asal Cina dan India.
“Sepanjang ada uang dan ya-
kin produksinya mendatang-
kan keuntungan yang lebih
besar,”kata dia.

Harian Wall Street Journal,
dua hari lalu, memberitakan
bahwa Pertamina menawar
lelang saham Exxon di Blok
Angola senilai US$ 3,5 miliar.
Nilai ini di atas tawaran Sin-
opec Group asal Cina dan In-
dia’s Oil and Natural Gas,
yang menawar sekitar US$ 2
miliar.

Blok Angola merupakan
penghasil minyak terbesar
di Benua Afrika. Operator
di sana adalah BP PLC,
yang menguasai 36,7 per-
sen. Blok migas di area selu-
as 5.349 kilometer persegi
dengan kedalaman laut se-
kitar 2.500 meter ini diha-
rapkan berproduksi awal
tahun depan dengan kapa-
sitas maksimum 150 ribu
barel per hari.

Pengamat perminyakan
Kurtubi menilai nilai pena-
waran Pertamina merupakan

harga yang pantas bagi keun-
tungan Pertamina dan nega-
ra di masa mendatang. Per-
timbangan lainnya, blok yang
akan dibeli itu sebelumnya
milik perusahaan asal Ameri-
ka Serikat, Exxon Mobil, se-
hingga diperkirakan lebih
minim risiko.

Blok Angola juga dipre-
diksi mampu memproduksi
150 ribu barel minyak per
hari tahun depan. “Jadi, de-
ngan partisipasi 25 persen,
hasilnya jauh lebih banyak
ketimbang Blok West Madu-
ra,”ucap dia.

Keuntungan Pertamina
akan terus bertambah de-
ngan kenaikan harga minyak
mentah dunia yang rata-rata
5 persen setiap tahun. Kurtu-
bi menyarankan Pertamina
membangun kilang peng-
olahan bahan bakar minyak
(BBM).

“Pertamina akan menda-
patkan nilai tambah dengan
menjual BBM yang dipasok
dari dalam negeri serta me-
ngurangi beban impor,” ujar-
nya.

Nilai kontrak Blok Angola
sepanjang 30 tahun pun dini-

lai cocok dengan kebutuhan
kilang yang juga memerlu-
kan kepastian pasokan sela-
ma 30 tahun.

Sayangnya, manajemen
PT Pertamina masih enggan
memberi pernyataan. “Saya
tidak bisa berkomentar,”
ujar Direktur Keuangan
Pertamina Afdhal Bahau-
din, dalam pesan singkat
kepada Tempo.

Pemilik saham lainnya di
blok ini adalah Exxon’s Esso
(25 persen), Statoil ASA (13,3
persen), dan Marathon Oil
Corp (10 persen). Adapun
France’s Total SA menjual 5
persen sahamnya ke China
Sonangol International
Holding Ltd.

Perusahaan milik negara
Angola, Sociedade Nacional
de Combustiveis de Angola,
atau Sonangol, memiliki 20
persen. Kalau Pertamina ber-
hasil memenangi lelang itu,
blok tersebut bakal meng-
angkat jumlah produksi mi-
nyak nasional yang saat ini
anjlok menjadi 916 ribu barel
per hari, dari prestasi terting-
gi 1,5 juta barel per hari.

● GUSTIDHA BUDIARTIE | EFRI RITONGA

Bocah Pencuri 
Voucher Lepas 
dari Dakwaan

Pertamina Panen 
Dukungan di Blok Angola
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NUSA DUA — Perwakilan ne-
gara industri dan negara
berkembang anggota G-20
yang menghadiri Konferen-
si Internasional Anti-Pe-
nyuapan Asing di Nusa
Dua,Bali,berkomitmen me-
merangi praktek suap da-
lam transaksi antarnegara.

“Perang melawan penyu-
apan asing telah meraih
momentumnya,” kata Ke-
pala Kerja Sama Interna-
sional Komisi Pemberan-
tasan Korupsi, Giri Sup-
rapdiono, dalam penutup-
an konferensi itu kemarin.

Giri menjelaskan, konfe-
rensi telah mempertajam
dan mengidentifikasi prak-
tek-praktek penyuapan
lintas negara, tantangan,
serta rekomendasi aksi ber-
sama.

Konferensi dua hari itu
merupakan kerja sama
KPK dengan Organisasi
Pengembangan Kerja Sa-
ma Ekonomi (OECD). Kon-
ferensi diikuti 403 peserta
dari 38 negara.

Sepanjang konferensi,
isu penyuapan dalam
transaksi internasional
menjadi bahasan utama.
Uang panas yang berputar
dalam lingkaran kejahatan
global tak kurang dari US$
1 triliun dalam setahun.

Di Indonesia, kasus pe-
nyuapan asing diperkira-
kan memangkas potensi
pemasukan pajak sekitar
20 persen, atau sekitar Rp
200 triliun dari total pema-
sukan pajak Rp 1.000 trili-
un setiap tahun.

Pemimpin Bersama Ke-
lompok Kerja Anti-Korup-
si, Florence Jeanblanc Ris-

ler, mengatakan konferensi
di Nusa Dua akan dilanjut-
kan dengan pertemuan ke-
lompok kerja pada Konfe-
rensi Tingkat Tinggi G-20
di Paris pada 3-4 Novem-
ber 2011.

Dalam pertemuan di Nu-
sa Dua, Kelompok Kerja
Anti-Korupsi juga meng-
agendakan sejumlah bahas-
an utama berkaitan dengan
penguatan hukum interna-
sional.Yakni,penguatan ker-
ja sama internasional, im-
plementasi penguatan kebi-
jakan untuk mempertegas
kembali tindakan pence-
gahan, serta penguatan ker-
ja sama sektor publik dan
swasta.

Ahli hukum OECD, Me-
lissa Khemani,mengatakan
penyuapan dalam transaksi
internasional tidak semata
untuk kepentingan bisnis.
Praktek tersebut juga men-
jadi pintu masuk bagi keja-
hatan transnasional, seper-
ti terorisme, pembalakan
liar, penyelundupan obat,
dan perdagangan manusia.
“Dibutuhkan solusi yang
cepat dan tepat, termasuk
dalam hal bantuan hu-
kum,”kata dia.

Adapun Kepala Divisi
Anti-Korupsi OECD, Pat-
rick Moulette, mengapre-
siasi penyelenggaraan kon-
ferensi. Menurut dia, kasus
penyuapan asing merupa-
kan isu vital yang perlu
mendapat dukungan dari
semua negara. “Jangan
sampai kehilangan mo-
mentum. Kita harus meng-
ambil tindakan hukum un-
tuk memberantas mereka,”
kata dia. � RIKY FIRDIANTO

Negara G-20 
Siap Perangi 
Suap Antarnegara

Uang milik pemerintah
daerah ikut menguap.

JAKARTA — Dana milik PT El-
nusa Tbk yang dibobol dari
Bank Mega Jababeka, Cika-
rang, untuk kemudian diin-
vestasikan di tempat lain de-
mi keuntungan pribadi, di-
duga sebesar Rp 55,4 miliar.
Angka ini di luar nilai Rp 24
miliar berupa aset dan uang
tunai yang sudah disita poli-
si dari para tersangka pem-
bobol dana deposito total se-
nilai Rp 111 miliar itu.

Sebanyak Rp 55,4 miliar
tersebut mengalir ke lima
perusahaan, PT PEF, PT CIF,
PT HB, PT MNX, dan PT BC.
Semua perusahaan itu ter-
daftar di Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Ko-
moditi. “Tapi ini baru peng-
akuan tersangka ICL (Ivan
Ch Litha, pemegang saham
terbesar PT Discovery Indo-
nesia dan PT Harvestindo
Asset Management), belum
diketahui apakah benar ma-
sih ada uangnya,”kata Kepa-
la Satuan Fiskal, Moneter,
dan Devisa Direktorat Kri-
minal Khusus Kepolisian
Daerah Metro Jaya Ajun Ko-
misaris Besar Aris Munandar
kemarin.

Dalam pemeriksaan, Aris
menambahkan, Ivan meng-
aku menginvestasikan uang
terbesar, Rp 30 miliar, ke PT
HB.Yang terkecil, Rp 800 ju-
ta, ditanamnya ke PT BC.

Aris mengatakan, penyidik
berencana melakukan gelar
perkara untuk mengetahui

sejauh mana keterlibatan ke-
lima perusahaan tersebut.
Bila ternyata perusahaan-
perusahaan itu tahu asal-
usul uang dan karenanya
membantu pencucian uang,
mereka bisa ikut jadi ter-
sangka.

Sejauh ini polisi telah me-
netapkan Santun Nainggolan
(Direktur Keuangan Elnusa),
Richard Latief (pialang), It-
man Hari Basuki (Kepala
Bank Mega Cabang Jababe-
ka), Ivan dan HG (Komisaris
PT Harvestindo), serta TZS
(staf PT Harvestindo) sebagai
tersangka. Polisi juga telah
memeriksa 16 saksi dari PT
Elnusa, Bank Mega Jababe-
ka, dan sejumlah perusahaan
komoditas berjangka.

Juru bicara Polda Metro
Jaya, Komisaris Besar Baha-

rudin Djafar, menambahkan
bahwa penyidik kasus itu ju-
ga telah menguji tanda ta-
ngan mantan Presiden Di-
rektur PT Elnusa Eteng Ah-
mad Salam. Tanda tangan
inilah yang diduga dipalsu-
kan. Pengujian berlangsung
di laboratorium forensik
Markas Besar Polri. “Penyi-
dik juga meminta pengujian
laboratorium pada advis de-
posito berjangka yang didu-
ga palsu,”kata Baharudin.

Secara terpisah, Gubernur
Bank Indonesia Darmin Na-
sution meminta waktu seki-
tar satu pekan lagi untuk
merampungkan pemeriksaan
Bank Mega. Bank ini bukan
cuma kebobolan dana milik
PT Elnusa, tapi juga Rp 80
miliar milik Pemerintah Ka-
bupaten Batu Bara, Sumate-

ra Utara. Hingga kemarin,
pemeriksaan sudah mema-
suki hari ke-11. “Memang
masih berjalan,”kata Darmin
sambil menambahkan, pe-
meriksaan berlangsung be-
kerja sama dengan pihak ke-
polisian.

Adapun Kepala Pusat Pe-
laporan dan Analisis Trans-
aksi Keuangan,Yunus Husse-
in, mengatakan pihaknya
masih butuh waktu untuk
menyelidiki kasus ini. Dia
menjelaskan, pihaknya baru
menemukan dua kasus La-
poran Keuangan Transaksi
yang mencurigakan. “Butuh
sekitar seminggu lagi peme-
riksaan, minggu depan sele-
sai,” katanya lewat pesan
pendek.

� CORNILA DESYANA | FEBRIANA FIRDAUS | 

WURAGIL

Dana Elnusa Mengalir 
ke Lima Perusahaan 

Puluhan mahasiswa
memperingati Trage-
di Mei 1998 di de-
pan kampus Univer-
sitas Kristen Indo-
nesia di Jakarta ke-
marin. Mereka me-
nutup jalan, menye-
babkan kemacetan,
dan akhirnya ben-
trok dengan petugas
polisi yang mengha-
launya.

Bentrokan

IKLAN

UJANG ZAELANI (ANTARA)


